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ABSTRAK

Isra Deswita. 2018. “Pronomina dalam Antologi Cerpen Gonjong 2: Potret
Keluarga.” Skripsi. Padang: Jurusan Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah. Fakultas Bahasa dan Seni. Universitas
Negeri Padang.

Masalah yang berkaitan dengan penelitian ini adalah mengenai pronomina
dalan antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan: (1) jenis-jenis pronomina, (2) hubungan kategorisasi pronomina
dengan nomina, dan (3) sifat perujukan pronomina.

Jenis dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Data penelitian ini adalah kalimat-kalimat yang
di dalamnya terdapat pronomina. Sumber data penelitian ini adalah sumber tertulis
yaitu antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Data dalam penelitian ini
dikumpulkan melalui langkah-langkah sebagai berikut: (1) membaca seluruh cerpen
yang menjadi sumber data, (2) menandai kalimat-kalimat yang di dalamnya terdapat
pronomina, dan (3) mencatat ke format inventarisasi data. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam analisis data adalah sebagai berikut: (1) mengklasifikasikan data
sesuai dengan tujuan penelitian, (2) menganalisis dan menginterpretasikan data
berdasarkan teori yang digunakan, (3) menyimpulkan data, dan (4) membuat laporan
penelitian.

Berdasarkan analisis data, ditemukan tiga hasil penelitian. Pertama,
ditemukan tiga jenis-jenis pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret
Keluarga, yaitu (1) pronomina pertama tunggal saya, aku, ku-, -ku, gue dan
pronomina pertama jamak kami, kita. (2) pronomina kedua tunggal kamu, -mu,
lu/kamu, kau, anda dan pronomina kedua jamak kalian. (3) pronomina ketiga tunggal
ia, dia, beliau, -nya dan pronomina ketiga jamak mereka. Kedua, ditemukan dua jenis
hubungan kategorisasi pronomina dengan nomina, yaitu (1) pronomina takrif saya,
aku, ku-, -ku gua/saya, kamu, -mu, kau, lu, anda, kalian, ia, dia, beliau, -nya dan
mereka dan (2) pronomina tak takrif siapa, masing-masing, dan sendiri. Ketiga,
ditemukan dua sifat perujukan pronomina, yaitu (1) pronomina intratekstual dan (2)
pronomina ekstratekstual.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pronomina merupakan kata ganti yang menggantikan nomina. Pronomina
disebut kata ganti karena tugasnya memang menggantikan nomina. Pronomina
merupakan unsur yang sangat penting karena hampir dalam setiap percakapan
menggunakan pronomina. Pronomina dapat digunakan, baik secara lisan maupun
tulis. Secara lisan, pronomina digunakan dalam percakapan sehari-hari, sedangkan
secara tulis penggunaan pronomina dijumpai dalam berbagai macam tulisan seperti
cerpen dan novel.

Cerpen atau yang sering disebut cerita pendek merupakan suatu bentuk karya
naratif fiktif. Cerpen cenderung singkat, padat, dan langsung pada tujuannya
dibandingkan karya-karya fiksi lain yang lebih panjang, seperti novel. Cerpen
biasanya berupa cerita rekaan atau kisah nyata yang dikemas dengan imajinasi
pengarang. Cerpen juga mengungkapkan fenomena sosial dalam kehidupan yang
dijadikan sebagai sarana berkomunikasi manusia dengan zamannya. Nilai sosial
tersebut kemudian diangkat menjadi suatu karya sastra yang bernilai.

Perkembangan cerpen di Indonesia cukup pesat, terbukti banyaknya
pengarang muda yang cerpennya dimuat di berbagai media massa dengan bermacam
tema dan masalah-masalah sosial, seperti potret keluarga. Salah satu cerpen yang
menceritakan mengenai potret keluarga adalah antologi cerpen Gonjong 2: Potret

Keluarga. Gonjong 2 merupakan kumpulan cerpen yang diikutsertakan dalam



sayembara yang diselenggarakan oleh Prof. Dr. Ismet Fanany dengan Pusat Kajian
Humaniora Universitas Negeri Padang yang bekerja sama dengan Program Bahasa
Indonesia Universitas Deakin, Melbourne, Australia.

Prof. Dr. Ismet Fanany adalah seorang pengajar dan sastrawan Indonesia. la
dipercaya menjadi Ketua Program Bahasa dan Kajian Indonesia di Universitas
Deakin, Melbourne setelah mengabdi beberapa tahun sebagai Ketua Jurusan Bahasa
dan Kajian Asia di Universitas Tasmania, Australia. Dalam sayembara tersebut,
cerpen-cerpen yang dikirimkan oleh penulis dipilih lima belas cerpen yang
didominasikan. Masing-masing cerpen tersebut diseleksi lagi menjadi sepuluh cerpen
terbaik dan kemudian dibukukan. Antologi cerpen Gonjong 2 merupakan sayembara
cerpen kedua yang diselenggarakan oleh Prof. Dr. Ismet Fanany. Sebelumnya
antologi cerpen yang disayembarakan adalah Gonjong 1 yang bertemakan memasuki
Millennium ke-3.

Antologi cerpen Gonjong 2 merupakan cerpen yang diterbitkan oleh Pusat
Kajian Humaniora Universitas Negeri Padang pada tahun 2001. Cerpen ini terdiri atas
sepuluh cerpen dengan pengarang yang berbeda, tetapi dalam tema yang sama.
Adapun cerpen tersebut, yaitu Perkabungan Pagi (Luzi Diamanda), Yeyet (T. I.
Thamrin), Suami Romantis (Dian Yasmina Fajri), Asep dan Ponira (Adrianus),
Menanti Ayah Pulang (Dyah Utami Puspitarini), Karena Kita Tak Bersuku (Gus tf
Sakai), Rumah Mungil di Atas Bukit (Harsono Sutejo), Rumah yang Tampak Biru
oleh Cahaya Bulan (Imam Muhtarom), Memandang Makassar dari Samping (Lily

Yulianti Farid), dan Bunda Melintas Senja (Rahmat H. Cahyono).


https://id.wikipedia.org/wiki/Melbourne
https://id.wikipedia.org/wiki/Australia

Lahirnya sebuah cerpen tidak terlepas dari penggunaan pronomina.
Pronomina dapat digunakan, baik secara lisan maupun tulis. Pronomina merupakan
kata ganti yang digunakan dalam setiap wacana atau karangan. Dalam bahasa
Indonesia, terdapat tiga pronomina, yaitu pronomina persona, pronomina penunjuk,
dan pronomina penanya. Dalam wacana naratif, seperti cerpen biasanya pusat
pengisahannya menggunakan pronomina. Misalnya, pronomina pertama saya, aku,
kami, dan kita, pronomina kedua kamu, dan kalian dan pronomina ketiga ia, dia,
beliau, mereka, dan mereka semua.

Dalam penelitan ini, penulis  mengkaji pronomina dalam antologi cerpen
Gonjong 2: Potret Keluarga. Penelitian mengenai pronomina telah banyak dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya, di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Kusnita (2014) dengan judul “Pronomina Persona dan Kohesi Leksikal dalam Cerita
Batu Ballah Batu Betangkup Cerita Rakyat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat”.
Hasil penelitiannya adalah mendeskripsikan jenis pronomina persona dan kohesi
leksikal yang digunakan dalam cerita Batu Ballah Batu Betangkup. Jenis
pronominanya adalah pronomina persona dan pronomina penunjuk. Pronomina terdiri
atas pronomina pertama tunggal dan jamak dan pronomina ketiga tunggal dan jamak.
Pronomina penunjuk ditemukan adalah pronomina penunjuk umum dan pronomina
penunjuk ikhwal. Jenis kohesi yang ditemukan adalah repetisi atau pengulangan.

Penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pronomina juga dilakukan oleh
Erni (2016) dengan judul penelitian “Fungsi, Kategori, dan Peran Pronomina Persona

Bahasa Muna Dialek Kambowa”. Hasil penelitiannya mengenai fungsi dan kategori



dan peran pronomina bahasa Muna dialek Kambowa adalah pronomina pertama
tunggal inoi, -noi, -ae, dan —ku, sedangkan pronomina bentuk jamak intano, dan —nto.
Pronomina kedua tunggal yang ditemukan adalah insimiui, ngkomiu, dan kobhari-
bharingkomiu, sedangkan pronomina bentuk jamak indutu, -ko, dan —o0. Selanjutnya
pronomina ketiga tunggal andoa, -no, dan e, sedangkan bentuk jamaknya adalah
insimiu.

Penelitian selanjutnya mengenai pronomina dilakukan oleh Maulia (2014)
dengan judul “Penggunaan Pronomina Persona Pertama Bahasa Jepang dipandang
dari Segi Gender”. Hasil penelitiannya untuk kata ganti orang pertama tunggal adalah
atashi, boku, oi, ore, uchi, dan watashi. Orang pertama jamak adalah atashitachi,
bokura, bokutachi, oitachi, oretachi, orera, uchitachi, ware ware, dan watashitachi.
Pronomina yang dapat digunakan oleh pria adalah ore, aretachi, bokutachi, ware-
ware, oi, dan oitachi. Pronomina yang digunakan oleh wanita adalah uchi, uchitachi,
atashi, dan atashitachi, sedangkan pronomina yang dapat digunakan oleh pria dan
wanita adalah watashi, boku, dan watashitachi.

Berdasarkan variasi pada penelitian terdahulu seperti di atas, peneliti juga
menemukan hal yang serupa dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga.
Penggunaan pronomina yang ditemukan, yaitu penggunaan kata ganti orang pertama,
kata ganti orang kedua, dan kata ganti orang ketiga. Pronomina dalam antologi cerpen
Gonjong 2: Potret Keluarga juga ditemukan dalam bentuk bahasa tidak baku, seperti
penggunaan kata ganti ‘gua’ yang berarti ‘aku’ dalam kutipan “Gua juga naek ke

sana... Muter-muter didorong nyak gua...Enak deh!”. Pronomina pertama tunggal



gua pada contoh tersebut merujuk pada diri sendiri. Tuturan terjadi ketika penutur
mengatakan bahwa ia naik dan memutar didorong oleh nyak Selanjutnya, pronomina
tidak baku yang ditemukan adalah bentuk lu yang berarti ‘kamu’. Hal tersebut dapat
dilihat pada kutipan “Ngomong-ngomong, apa yang lu beli di sana?”. Pronomina
kedua tunggal lu pada kutipan tersebut merujuk pada diri orang yang diajak bicara.
Tuturan tersebut terjadi ketika penutur menanyakan apa yang dibeli oleh lawan
bicara. Tuturan tersebut dilakukan oleh orang yang sudah akrab dan teman sebaya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji seluruh pronomina yang ada dalam
antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga, baik dalam bahasa Indonesia baku
maupun dalam bahasa tidak baku. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis
pronomina dalam antologi cerpen. Hal tersebut disebabkan pronomina sebagai
kategori yang menggantikan nomina. Bertolak dari uraian di atas, penelitian
mengenai pronomima dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga penting
dilakukan guna mengetahui pronomina apa saja yang digunakan, baik dalam
penelitian kata yang baku maupun tidak baku. Hal ini dimungkinkan karena cerpen
menceritakan peristiwa kehidupan masyarakat sehari-hari.
B. Fokus Penelitian

Mengingat luasnya ruang lingkup masalah yang berhubungan dengan
pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga, penelitian ini perlu
difokuskan agar menjadi lebih terarah. Hal ini dilakukan agar dapat dipahami secara
mendalam. Oleh karena itu, peneliti hanya mengkaji pronomina dalam antologi

cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Selain itu, penelitian ini difokuskan kepada tiga



tujuan penelitian. Pertama, jenis-jenis pronomina, yang akan diteliti, yaitu (1)
pronomina pertama, yang terdiri atas pronomina pertama tunggal dan pronomina
pertama jamak, (2) pronomina kedua, yang terdiri atas pronomina kedua tunggal dan
pronomina kedua jamak, dan (3) pronomina ketiga, yang terdiri atas pronomina
ketiga tunggal dan pronomina ketiga jamak. Kedua, hubungan kategorisasi
pronomina dengan nomina, yang akan diteliti, yaitu (1) pronomina takrif dan (2)
pronomina tak takrif. Ketiga, sifat perujukan pronomina, yang akan diteliti, yaitu (1)
pronomina intratekstual dan (2) pronomina ekstratekstual. Dalam penelitian ini, untuk
seterusnya peneliti akan menggunakan istilah pronomina untuk kata pronomina
persona. Hal ini dikarenakan peneliti berpatokan kepada teori Kridalaksana,
bahwasanya Kridalaksana menggunakan istilah pronomina dalam artian pronomina
yang mengacu ke orang.
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, masalah
penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut, yaitu ‘“Bagaimanakah
jenis dan hubungan kategorisasi pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret
Keluarga?
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diajukan pertanyaan penelitian
sebagai berikut.
1. Apa saja jenis-jenis pronomina yang terdapat dalam antologi cerpen Gonjong 2:

Potret Keluarga?



2. Bagaimanakah hubungan kategorisasi pronomina dengan nomina dalam antologi
cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga?
3. Bagaimanakah sifat perujukan pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2:
Potret Keluarga?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan yang akan dicapai dalam
penelitian ini sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan jenis-jenis pronomina yang terdapat dalam antologi cerpen
Gonjong 2: Potret Keluarga.
2. Mendeskripsikan hubungan kategorisasi pronomina dengan nomina dalam
antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga.
3. Mendeskripsikan sifat perujukan pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2:
Potret Keluarga?
F. Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat baik secara
teoretis maupun secara praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan sumbangan pengetahuan di bidang morfologi, terutama tentang kajian
pronomina dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Bagi mahasiswa
Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan mengenai pronomina dalam antologi cerpen.
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan guru

bahasa Indonesia khususnya mengenai penggunaan pronomina. Bagi peneliti lain,



penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk penelitiannya sehingga
penelitian ini dapat menjadi perbandingan terhadap peneliti dengan sudut pandang
yang berbeda. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna untuk berbagai pihak baik

bagi pembaca dan peneliti sendiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan hasil
penelitian mengenai pronomina persona dalam antologi cerpen Gonjong 2: Potret
Keluarga. Adapun penemuan dalam penelitian ini adalah jenis-jenis pronomina
persona, hubungan kategorisasi pronomina persona dengan nomina, dan sifat
perujukan pronomina persona. Pertama, jenis-jenis pronomina persona pertama yang
ditemukan ada dua, yaitu pronomina persona pertama tunggal dan pronomina persona
pertama jamak. Pronomina persona pertama tunggal ditemukan adalah saya, aku, ku-
, -ku dan gue dan pronomina persona pertama jamak yang ditemukan adalah
pronomina persona, kami dan kita. Jenis pronomina persona kedua ditemukan adalah
pronomina persona kedua tunggal adalah kamu, -mu, lu/kamu, kau dan anda dan
pronomina persona kedua jamak ditemukan adalah kalian. Jenis pronomina persona
ketiga tunggal ditemukan adalah ia, dia, beliau, dan -nya dan pronomina persona
ketiga jamak ditemukan adalah mereka. Kedua, hubungan kategorisasi pronomina
persona dalam kumpulan cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga ditemukan adalah
pronomina takrif dan pronomina tak takrif. Pronomina takrif ditemukan adalah saya,
aku, ku-, -ku gua/saya, kamu, -mu, kau, lu, anda, kalian, ia, dia, beliau, -nya dan

mereka dan pronominal tak takrif ditemukan adalah siapa, masing-masing, dan
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sendiri. Ketiga, sifat perujukan pronomina persona terdiri dari pronomina persona
intratekstual dan pronomina persona ekstratekstual.

B. Saran

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan sumbangan
pengetahuan di bidang morfologi, terutama tentang kajian pronomina persona dalam
antologi cerpen Gonjong 2: Potret Keluarga. Dalam penelitian ini hanya membahas
tentang jenis-jenis pronomina persona, hubungan kategorisasi pronomina persona
dengan nomina, dan sifat perujukan pronomina persona. Disisi lain masih banyak
yang perlu dikaji dan diteli mengenai beberapa aspek kebahasaan khususnya cerpen.
Hendaknya dalam penelitian ini dilakukan penelitian lanjutan mengenai pronomina

baik dalam cerpen maupun dalam karya tulis yang lain.
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